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ABSTRAK 

 

Ari Rizky Romadhon. NIM: 1414211009, “Peran Lembaga Peradilan Dalam 

Mengefektifkan Peraturan Mahkamah Agung Nomor 1 Tahun 2016 Tentang 

Mediasi (Studi Kasus di Pengadilan Agama Kota Cirebon Kelas 1B Tahun 2019)” 

Mediasi adalah salah satu alternatif yang disediakan oleh lembaga peradilan 

untuk menyelesaikan sengketa secara lebih efektif dan efesien. Dalam 

perkembangannya, peraturan yang mengatur tentang mediasi ini sudah pernah 

diubah beberapa kali. Mahkamah Agung melalui kewenangannya, pada tahun 

2016 mengeluarkan peraturan terbarunya mengenai hal ini yaitu dengan 

mengeluarkan PERMA Nomor 1 Tahun 2016 sebagai pengganti peraturan 

sebelumnya yaitu PERMA Nomor 1 Tahun 2008. Meskipun sudah mengalami 

perubahan untuk mengoptimalkan peraturan sebelumnya, bukan berarti PERMA 

ini telah sempurna dalam pelaksanaannya. Ada begitu banyak faktor yang dapat 

membuat sebuah peraturan menjadi tidak efektif ketika dijalankan. Soerjono 

Soekanto dalam teori efektivitas hukumnya membagi faktor-faktor ini menjadi 

lima, yaitu faktor perundangan-undangan, penegak hukum, fasilitas atau sarana, 

masyarakat, serta kebudayaan. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjawab pertanyaan yang menjadi 

rumusan masalah: “apa saja peran lembaga peradilan dalam mengefektifkan 

PERMA Nomor 1 Tahun 2016 di Pengadilan Agama Cirebon Kelas 1B, 

bagaimana efektivitas PERMA Nomor 1 Tahun 2016 dalam meminimalisasi 

angka perceraian, serta apa saja faktor penghambat serta pendukung 

efektivitasnya”. Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif, data yang 

dikumpulkan dengan cara interview (wawancara), observasi, dan dokumentasi. 

Berdasarkan analisis data yang dilakukan, hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa peran lembaga peradilan di Pengadilan Agama Cirebon belum efektif. Dari 

lima faktor yang dijadikan parameter, faktor penegak hukum adalah penyebab 

utama ketidakefektifan PERMA Nomor 1 Tahun 2016 ini di Pengadilan Agama 

Cirebon Kelas 1B. 
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ABSTRACT 

 

 

Ari Rizky Romadhon. NIM: 1414211009, "The Role of Judicial Institutions in 

Making the Supreme Court Regulation Number 1 of 2016 Concerning Mediation 

(Case Study of the Cirebon City Religious Court Class 1B of 2019)" 

 

Mediation is one of the alternatives provided by the judiciary to resolve 

disputes more effectively and efficiently. During its development, the regulations 

governing mediation have been amended several times. The Supreme Court 

through its authority, in 2016 issued a regulation regarding this matter, namely by 

issuing PERMA Number 1 of 2016 as the previous regulation, namely PERMA 

Number 1 of 2008. Even though it has undergone changes to optimize the 

previous regulation, it does not mean that this PERMA has been perfect in its 

implementation. There are so many factors that can make a rule ineffective when 

enforced. Soerjono Soekanto in the most effective theory divides these factors into 

five, namely the factors of legislation, law enforcement, facilities, society, and 

culture. 

The purpose of this research is to answer the questions that form the 

problem formulation: "what are the roles of the judiciary in making PERMA 

Number 1 of 2016 at the Cirebon Religious Court Class 1B, what is the authority 

of PERMA Number 1 of 2016 in minimizing the divorce rate, and what are the 

inhibiting factors? as well as supporters of his strength ". This research uses 

qualitative research, data collected by means of interviews, observation, and 

documentation. 

Based on the data analysis carried out, the results of this study indicate that 

the judiciary's role in the Cirebon Religious Court has not been effective. Of the 

five factors that are used as parameters, law enforcement factors are the main 

cause of the ineffectiveness of PERMA No.1 of 2016 at the Cirebon Class 1B 

Religious Court. 
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 الملخص

 
, دور الدؤسسات القضائية في اصدار لائحة المحكمة العليا 4141144441اري رزقي رمضان, 

ب"1المحكمة الدينية لددينة شيريبون الفئة  6119الوساطة "لعام بشأن  6112لعام  1رقم   
 

الوساطة ىي أحد البدائل التي يوفرىا القضاء لحل النزاعات بشكل أكثر فعالية و فعالة. في سياق 
تطويرىا ، تم تعديل اللوائح الدنظمة للوساطة عدة مرات. من خلال سلطة المحكمة العليا، في عام 

ديدة في ىذا الشأن من خلال إصدارصدرت لائحة ج 6112 لسنة  1المحكمة العليا رقم  اللوائح 
بدلا من اللائحة السابقة، وىي 6112 . وعلى الرغم 6112لسنة  1اللوائح المحكمة العليا رقم  

من أن قد تم تعديلو لتحسين القواعد السابقة، وىذا لا يعني قاعدة المحكمة العليا كانتهذه مثالية في 
ناك العديد من العوامل التي يمكن أن تجعل القاعدة غير فعالة عند تطبيقها. يقسمتنفيذىا. ى  

في نظريتو حول الفعالية القانونية ىذه العوامل إلى خمسة ، وىي عوامل التشريع  سورجونو سوكانتو
  .وإنفاذ القانون والدرافق أو الدرافق والمجتمع والثقافة

لى السؤال أن صياغة الدشكلة: "ما ىو دور السلطة وكان الغرض من ىذه الدراسة للإجابة ع
بشأن الدينية محكمة سيريبون الفئة  6112لسنة  1القضائية في إحداث المحكمة العليا اللائحة رقم 

ب، كيف فعالية 1 للحد من عدد حالات الطلاق،  6112لسنة  1اللوائح المحكمة العليا رقم   
فعاليتو ". يستخدم ىذا البحث البحث النوعي والبيانات وكذلك ما ىي العوامل الدثبطة والداعمة ل

  .التي تم جمعها عن طريق الدقابلات والدلاحظة والتوثيق

بناءً على تحليل البيانات الذي تم إجراؤه ، تشير نتائج ىذه الدراسة إلى أن دور القضاء في محكمة 
مة كمعايير ، فإن عوامل إنفاذ سيريبون الدينية لم يكن فعالًا. من بين العوامل الخمسة الدستخد

في محكمة  6112لعام  1القانون ىي السبب الرئيسي لعدم فعالية لائحة المحكمة العليا رقم 
ب1سيريبون الدينية من الفئة  .  

  بيرما ، فاعلية الكلمات الدفتاحية: الوساطة ،
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB & LATIN 

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan 

pedoman transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 tahun 1987 dan no. 0543 b/U/1987. 

Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut : 

1. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

  Ba B ب

  Ta T ت

 Ṡa Ṡ S (dengan titik di atas) ث

  Jim J ج

 Ḥa‟ Ḥ H (dengan titik di bawah) ح

  Kha Kh خ

  Dal D د

 Dzal Ż Z  (dengan titik di atas) ذ

  Ra‟ R ر

  Zai Z ز

  Sin S س

  Syin Sy ش

 Ṣad Ṣ S (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad Ḍ D (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa‟ Ṭ T (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa Ẓ Z (dengan titik di bawah) ظ

 Ayn „ Koma terbalik„ ع

  Gayn Gh غ

  Fa‟ F ف

  Qaf Q ق

  Kaf K ك

  Lam L ل

  Mim M م
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  Nun N ن

  Wawu W و

  Ha‟ H هـ

 Hamzah ʼ ء

Apostrof (tetapi tidak 

dilambangkan apabila ter-

letak di awal kata) 

  Ya Y ي

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harkat, 

transliterasinya sebagai berikut : 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

  َ  Fathah  A A 

  َ  Kasrah  I I 

  َ  Dammah U U 

 

Contoh: 

 habu    – يذىب kataba – كتب

 ukira  – ذكر  su‟il – سئل

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harkat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut : 

 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

َ   ي  Fathah dan ya Ai a dan i 
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َ   و  Fathah dan wawu Au a dan u 

 

Contoh: 

  aula  – حول  kaifa – كيف

 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda : 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

َ   ا /   ى  Fathah dan Alif   a dengan garis di atas 

َ   ي  Kasrah dan Ya   i dengan garis di atas 

َ   و  Dammah dan Wawu   u dengan garis di atas 

 

Contoh: 

  q la – قيل  q la – قال

  q lu   – يقول   r m– رمى

 

4. Ta’ Marbuthah 

Transliterasi untuk ta‟ marbuthah ada dua: 

a. Ta‟ Marbuthah hidup 

Ta‟ marbuthah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, 

kasrah dan dammah, transliterasinya adalah (ṭ).  

 

b. Ta‟ Marbuthah mati 
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Ta‟ marbuthah yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah (h). Contoh: طلحة - Ṭal ah  

c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta‟ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta‟marbutah itu ditransliterasikan dengan (h). 

Contoh: روضة الجنة  - Rauḍah al-Jannah 

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut 

dilambangkan dengan huruf yang sama dengan  huruf yang diberi tanda 

syaddah itu. 

Contoh: بَّن ا مَّ      r bb n – ر    nu‟imm – ن ع 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu “ال”. Dalam transliterasi ini, penulisan kata sandang tidak dibedakan 

atas kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang  yang 

diikuti oleh huruf qamariyyah. Semuanya ditransliterasikan dengan “al”. Kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan 

dengan tanda hubung (-). 

Contoh :      

 al-sayyidatu – السيدة al-rajulu – الرجل

 l-j l lu  – الجلال al-qalamu – القلم

7. Hamzah 

Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan 

apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan 



 

xx 
 

di akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena 

dalam tulisan Arab berupa  alif. 

Contoh :  

 umirtu -   امرت s  i‟un - شيئ

  t ‟khu  n - تأخذون al-n u‟u - النوء

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi„il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau harkat 

yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut 

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

ينوان الله لذو خير الرازق   - Wa innallaha lahuwa khair ar-r ziq n   

   F  „ uf   l k il  w   l m z n  -        فأوفوا الكيل والديزان 

9. Huruf Kapital   

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu 

didahului oleh kata  sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

harus awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

 Contoh : 

ومامحمّد الاّ رسول            -     m  Muh mm dun ill  R s l 

انّ أوّل بيت وضع للناس  -   nn   ww l  b itin wuḍi„  linn si 
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Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada kata lain sehingga ada  huruf atau harkat yang 

dihilangkan, maka huruf kapital tidak dipergunakan. 

 Contoh : 

 N srun min ll hi w  f thun q r b -    نصر من الله وفتح قريب

مرجميعًالله الا                       - Lill hi  l- mru j m „ n 

10. Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transiterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu tajwid. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


